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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar peserta 
didik di SMP Kristen Tomohon melalui layanan konseling individu dengan teknik 
cognitive restructuring. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada Siklus I, motivasi belajar peserta didik berada pada 
kategori sedang. Setelah dilakukan perbaikan pada Siklus II dengan latihan coping 
thought yang lebih sistematis, terjadi peningkatan signifikan menjadi kategori 
tinggi dengan skor 54. Peserta didik menjadi lebih berani berpendapat, memahami 
tujuan pembelajaran, dan lebih aktif dalam belajar. Kesimpulannya, teknik 
cognitive restructuring efektif membantu peserta didik mengubah pikiran negatif 
menjadi positif untuk meningkatkan motivasi belajar. 
This study aims to determine the improvement of student learning motivation at 
Tomohon Christian Junior High School through individual counseling services 
with cognitive restructuring techniques. The research method used is Counseling 
Guidance Action Research (PTBK) which was carried out in two cycles, including 
the planning, implementation, observation, and reflection stages. The results 
showed that in Cycle I, student learning motivation was in the medium category. 
After improvements were made in Cycle II with more systematic coping thought 
exercises, there was a significant increase to the high category with a score of 54. 
Students became more courageous in expressing opinions, understanding learning 
objectives, and being more active in learning. In conclusion, cognitive 
restructuring techniques are effective in helping students change negative thoughts 
into positive ones to increase learning motivation.  

   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN        

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengembangkan potensi diri peserta didik, termasuk 
kekuatan spiritual dan kecerdasan. Motivasi belajar berperan penting sebagai dorongan mental yang 
mengarahkan perilaku belajar untuk mencapai hasil maksimal. Namun, hasil observasi di SMP Kristen 
Tomohon menunjukkan rendahnya motivasi belajar, yang terlihat dari sikap tidak fokus, kebingungan 
materi, dan kecenderungan menyontek. Intervensi diperlukan melalui konseling individu guna 
membantu peserta didik menyesuaikan diri dan mengadaptasi perilaku positif di lingkungan sekolah. 

Rendahnya motivasi belajar sering kali berakar dari pola pikir negatif atau kognisi irasional 
peserta didik terhadap kemampuan dirinya sendiri. Banyak siswa merasa bahwa materi pelajaran terlalu 
sulit atau merasa tidak memiliki masa depan yang cerah akibat latar belakang keluarga yang kurang 
harmonis (broken home). Hal ini menciptakan hambatan psikologis yang membuat mereka menarik diri 
dari aktivitas kelas dan kehilangan minat untuk berprestasi secara akademik. 
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Teknik cognitive restructuring hadir sebagai solusi untuk membantu peserta didik 
mengidentifikasi dan membongkar pikiran-pikiran yang merusak tersebut. Dengan mengubah cara 
pandang dari "saya tidak mampu" menjadi "saya bisa belajar dari kesalahan", peserta didik diharapkan 
memiliki energi baru untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Layanan konseling individu memberikan 
ruang yang aman dan personal bagi siswa untuk berproses secara mendalam dalam memperbaiki struktur 
kognisinya sehingga motivasi belajar dapat tumbuh secara intrinsik. 

Tujuan belajar bagi peserta didik ialah, keberhasilan pembelajaran yang mencangkup tingkah laku 
dan kemampuan berpikir yang dicapai dan dimiliki oleh peserta didik setelah menyelesaikan proses 
pembelajaran. (Mangantes, et al., 2023) 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK). 
Prosedurpenelitian mengikuti model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat langkah: 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik di SMP Kristen 
Tomohon. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi, observasi, dan wawancara, kemudian 
dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk melihat perubahan perilaku yang diharapkan. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pedoman observasi aktivitas siswa 
dan kuesioner motivasi belajar yang mencakup indikator ketekunan, minat, dan tanggung jawab dalam 
mengerjakan tugas. Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil observasi dan skor motivasi 
antara Siklus I dan Siklus II untuk menentukan efektivitas tindakan. Kriteria keberhasilan ditetapkan 
apabila terjadi peningkatan perilaku positif secara konsisten dan siswa mampu mendemonstrasikan 
kemampuan berpikir positif secara mandiri di akhir layanan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN    

Siklus I 
Peneliti fokus pada rasionalisasi dan identifikasi pikiran negatif, namun perubahan perilaku belum 

signifikan karena peserta didik masih beradaptasi dengan proses konseling.  
Pada siklus I, layanan konseling individu dengan teknik cognitive restructuring mulai diterapkan 

dengan fokus pada pengenalan masalah, identifikasi pikiran negatif, dan pemberian pemahaman awal 
mengenai pentingnya motivasi belajar. Berdasarkan hasil observasi dan angket motivasi belajar, 
diperoleh skor sebesar 31, yang berada pada kategori sedang. 

Peserta didik masih menunjukkan beberapa hambatan, seperti belum berani mengemukakan 
pendapat, kurang memahami tujuan pembelajaran, serta minimnya inisiatif dalam mencari informasi 
tambahan terkait materi pelajaran. Hasil refleksi menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya 
memahami dan menginternalisasi teknik cognitive restructuring, sehingga diperlukan perbaikan dan 
penguatan pada siklus berikutnya. 

Siklus II 
Intervensi diperkuat dengan latihan coping thought (pikiran penanggulangan) seperti mengubah 

kalimat "saya tidak bisa" menjadi "saya mampu mencoba kembali". Hasil evaluasi Siklus II 
menunjukkan skor motivasi mencapai 54 (kategori tinggi), di mana peserta didik mulai giat belajar, 
tekun menyelesaikan tugas tepat waktu, dan memiliki rasa ingin tahu yang besar. Peningkatan ini 
membuktikan bahwa keberhasilan restrukturisasi kognitif sangat bergantung pada kemampuan peserta 
didik dalam menginternalisasi pola pikir adaptif yang baru untuk menghadapi tantangan akademik.  

Hasil angket motivasi belajar pada siklus II menunjukkan peningkatan skor ke dalam kategori 
tinggi, yang menandakan bahwa motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan. 
Peserta didik tampak lebih aktif, percaya diri, dan memiliki dorongan internal yang lebih kuat untuk 
belajar.  Teknik ini berhasil merestrukturisasi kognisi irasional peserta didik menjadi lebih adaptif. 

SIMPULAN    

Layanan konseling individu dengan teknik cognitive restructuring efektif meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik di SMP Kristen Tomohon dari kategori sedang ke kategori tinggi. Perubahan pola 
pikir ini berdampak pada sikap belajar yang lebih aktif dan positif. 
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